







A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar  
Pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran yang 
termasuk salah satu dari jenis model pembelajaran terpadu. Dalam istilah 
pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan suatu pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema tujuannya untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
mampu memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Depdiknas, 2006:5). 
(dalam Triono, 2013:147). Pembelajaran dengan melalui pendekatan tematik atau 
yang disebut juga dengan pembelajaran tematik, merupakan pembelajaran yang 
menggabungkan beberapa mata pelajaran, atau pembelajaran teradu melalui tema 
(Pitadjeng, 209:2008). Pendekatan tematik merupakan pendekatan dalam suatu 
pembelajaran yang sengaja mengkaitkan beberapa aspek baik dalam intra maupun 
mata pelajaran (Reffiane dan Saptaningrum, 2011:43). 
Kurikulum 2013 pembelajarannya menggunakan pembelajaran tematik 
yang mana pembelajarannya terpadu. Menurut Trianto (Prastowo, 2013: 119) dari 
pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh pengalaman langsung saat proses 
pembelajaran, sehinga siswa dapat medapatkan pengetahuan dengan jelas karena 
menerapkan konsep yang telah di pelajari secara langsung. Pembelajaran tematik 
lebih menekankan siswa terlibat langsung dalam suatu proses pembelajaran, secara 
aktif sehingga mengakibatkan siswa mendapatkan pengalaman secara langsung dan 





Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang didalamnya 
menggabungkan beberapa mata pelajaran yang dijadikan tema namun terdapat 
kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran tematik ini yaitu kelebihan dari 
pembelajaran tematik adalah pengalaman yang didapat oleh siswa yang dirasa 
cukup relevan dilihat dari tingkat perkembangannya (Trianto 2011: 159). Selain itu 
saat proses pembelajaran kegiatan ditentukan dari minat dan kebutuhan siswa 
sehingga proses pembelajaran akan bermakna. Dalam pembelajaran tematik 
keterampilan berfikir siswa akan lebih berkembang karena dalam proses 
pembelajaran dirasa progamatis dimana sesuai permasalahan yang dijumpai oleh 
siswa didalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pembelajaran tematik juga 
menunjang siswa di keterampilan sosial dimana siawa mampu berkembang dengan 
baik melalui kerja sama, komunikasi dan menghargain pendapat orang lain yang di 
terapkan oleh pembelajaran tematik. 
Selain kelebihan pemebelajaran tematik juga tidak luput dari kekurangan, 
ada beberapa kekurangan dalam pembelajara meurut para ahli yaitu Sa’ud dkk 
(2006: 18) kelemahan pembelajaran tematik yang dilihat dari aspek guru dimana 
menuntut guru untuk memiliki wawasan dan pengentauhan yang lebih luas. tidak 
hanya itu guru juga di tuntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi dalam proses 
pembelajaran. Selain itu guru harus bisa mengemas dan mengembangkan sebuah 
materi yang ada didalam pembelajaran. Jika di lihat dari aspek siswa pembelajaran 
tematik memiliki peluang yang dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalam 
aspek intlegensi dan kreatifitasnya. Jika kemampuan sulit tersebut tidak dapat 
diterapkan oleh siswa maka proses pembelajaran belum bisa dikatakan baik. Dilihat 





informasi dari bahan bacaan yang cukup banyak untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan yang diperlukan pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran tematik 
masih memiliki kekurangn dan kelebihan yang mana terdapat kekurangan dan 
kelibeihan dari pembelajaran tematik. 
Desain pelaksanaan pembelajaran tematik Sekolah Dasar meliputi tahap 
perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan 
jaringan tema, pengembangan silabus, dan penyusunan pelaksanaan pembelajaran 
atau RPP. Prosedur pemetaan tema dilakukan untuk memeperoleh suatu gambaran 
secara menyeluruh dan utuh pada semua standard kompetensi, kompetensi dasar 
(KD) dan indikator dari berbagai mata pelajaran yang saling berkaitan dan di 
padukan didalam tema yang sudah dipilih. Pada kegiatan pemetaan keterhubungan 
KD ke dalam Tema dimulai dari kegiatan memetakan semua mata pelajaran yang 
diajarkan pada kelas rendah yaitu kelas 1-3 karena pembelajaran tematik 
merupakan keterpaduan berbagai mata pelajaran yang diikat dengan tema.  
Dalam pembelajaran tematik terdapat beberapa ungsur yaitu KI, KD, 
indicator, tujuan dan materi pembelajaran. Yang mana di KI (kompotesi inti) 
menyangkut beberapa hal yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dimiliki oleh siswa setelah mempelajari muatan yang di sebut dengan KD 
(kompetensi dasar). Kompotensi pada pembelajaran umumnya berlangsung secara 
berurutan, namu pada proses pembelajaran untuk mencapai sebuah kompetensi 
sikap tidak berlangsung secara esplisit, tetapi tercapai secara terintergrasi dalam 
pembelajaran dan keterampilan dan harus mencakup pertanyaan yang mana siswa 





subtema I (komponen ekosistem), pembelajaran 1 yang didalamnya terdapat KI, 
KD, Indikator, tujuan, materi dan metode pembelajaran sebagai berikut: 
1. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga, serta cinta tanah air. 
KI 3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 
dan tempat bermain. 
KI 4 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
IPA 
1.5 Menganalisis hubungan antara komponen dan jarring-jaring makanan 
dilingkungan sekitar. 







3.7 Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks. 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi 




 3.5.1 Menjelaskan komponen ekosistem biotik pada hewan berdasarkan jenis 
makanan dilingkungan sekitar. 
 3.5.2 Menglasifikasikan komponene ekosistem biotik pada hewan 
berdasarkan jenis makanan dilingkungan sekitar.   
 4.5.1 Mencontohkan karya jaring-jaring makannan pada   lingkungan sekitar. 
 4.5.1 Menyimpulkan karya komponen ekosistem biotik ada hewan 
dilingkungan sekitar. 
Bahasa Indonesia 
 3.7.1 Mendiskusikan pokok pikiran yang terdapat pada teks non fisi. 
    3.7.2 Mengumpulkan pokok pikiran yang terdapat pada teks non fiksi. 
 4.7.1 Mempresentasikan hasil pokok pokiran  yang terdapat pada teks non 
fiksi dengan bahasa sendiri. 
4.7.2 Menyimpulkan hasil pokok pikiran yang terdapat pada teks non fiksi 







4. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui Tanya jawab siswa dapat Menjelaskan komponen ekosistem biotik 
pada hewan berdasarkan jenis makanan dilingkungan sekitar dengan benar. 
2. Melalui penugasan siswa dapat Menglasifikasikan komponene ekosistem 
biotik pada hewan berdasarkan jenis makanan dilingkungan sekitar dengan 
tepat. 
3. Melalui demontrasi siswa dapat mencontohkan Mencontohkan karya jaring-
jaring makanan pada lingkungan disekitar denga benar. 
4. Melalui Tanya jawab siswa Menyimpulkan karya komponen ekosistem 
biotik ada hewan dilingkungan sekitar dengan benar. 
5. Melalui penugasan siswa dapat Mendiskusikan pokok pikiran yang terdapat 
pada teks non fisi dengan benar. 
6. Melalui tanya jawab siswa dapat menyimpulkan konsep-konsep yang saling 
berkaitan dengan teks nonfiksi dengan benar. 
7. Melalui penugasan siswa dapat Mempresentasikan hasil pokok pokiran 
yang terdapat pada teks non fiksi dengan bahasa sendiri dengan tepat. 
8. Melalui tanya jawab siswa dapat Menyimpulkan hasil pokok pikiran yang 












1. Bahasa Indonesia 
Teks nonfiksi adalah karya informatif yang biasanya berupa cerita yang 
dapat dipertangung jawabkan kebenarannya. Sifat teks non fiksi adalah 
informatif atau menjelaskan tentang sesuatu hal yang benar adanya. Adapun 
beberapa ciri ciri teks Nonfiksi adalah sebagai berikut: 
1. Menggunkan Bahasa yang formal 
2. Bersifat informatif (Memberikan informasi) 
3. Dibuat berdasarkan fakta atau kejadian yang benar adanya 
 Untuk mengetahui informasi yang terdapt pada teks non fiksi dapat 
dilakukan dengan beberapa cara dibawah ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui informsi yang bersifat umum dalam teks non fiksi 
dapat dilakukan dengan memahmi judul dan menemukan kalimat utama 
pada setiap paragraf . 
2. Untuk mengetahui informasi yang lebih rinci yang terdapat ada teks 
dapat dilakukan dengan membaca keseluruhan teks dengan teliti dan 
mencari informasi dengan menggunakan 5W+1H (siapa, apa, kapan, 











2. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
a. Jenis hewan Berdasarkan makanannya 
Jenis-jenis hewan berdasarkan makanannya terdiri dari tiga golongan yaitu: 
(1). Herbivora, (2). Karnivora, dan (3). Omnivore. pada media LIHEBER 
muatan materi yang akan diberikan sebagai berikut pengholongan jenis 
hewan berdasarkan makannannya dibagi menjadi tiga antara lain: 
No Gambar Golongan Hewan 
1. 
 
Herbivoran merupakan golongan hewan 
yang memakan tumbuhan yang memiliki 
ciri-ciri memiliki gigi seri yang 
digunakan untuk memotong makanannya. 
2. 
 
Karnivora merupakan golongan hewan 
pemakan daging yang memiliki ciri-ciri, 
memiliki gigi taring yang kuat yang 
digunakan untuk mnyincang 
makanannya. 
3. 
        
Omnivora merupakan golongan hewan 
pemakan segala (tumbuhan dan daging) 
yang mana memiliki ciri-ciri gigi graham 
untuk mengunyah makanannya, dan gigi 






b. Jaring-jaring Makanan 
Jaring-jaring makanan adalah sekumpulan rantai makanan yang 
saling berhubungan dan mencitakan siklus yang saling memperngaruhi. 
Fungsi dari jarring jarring makannanuntung mengetahui gambaran intrasi 
diantara sepasia yang ada pada ekosistem. Jaring jaring memiliki 
beberapa unsur yaitu: (1). Produsen merupakan makhluk hidup yang 
dapat membuat makannannya sediri. (2) Kosumen tingkat I hewan 
pemnakan tumbuhan. (3). Konsumen tingkat II hewan yang memakan 
konsumen tingkat 1, (4). Pengurai merupakan makhluk hidup yang dapat 
menguraikan zat-zat pada hewan dan tumbuhan yang sudah mati. 
 
6. Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 Contextual Teaching and Learning merupakan metode pembelajaran yang 
menekankkan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubunkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mampu mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehipan siswa 
(Sanjaya, 2006). Pernyataan tersebut juga dikemukakan oleh (Hasnawati 2006) 
pendekatan kontestual merupakan sebuah metode pembelajaran yang penerapannya 
menekankan kepada keterlibatan siswa dalam mengkonstusi sendiri 
pengelamannya, berpikir secara kritis dengan melalui kegiatan menemukan 
masalahnya sendiri, memberikan keleluasaan bertanya serta mampu melatih siswa 
untuk belajar berkerja sama salin berbagi dan menarapkannya pada lingkungan 






2. Media pembelajaran 
a. Pengertian media pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran yang dapat 
menyampaikan isi dari pembelajaran yang akan disampaikan. Media juga bisa 
mengangkat atau meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran dimana 
media bisa memberikan inovasi baru di dalam proses pembelajaran. Media berasal 
dari kata atau Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “Tengah”, “perantara” 
atau “pengantar” atau pengentar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar 
Arsyad: 3). Apabila media dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
suatu kejadian yang membangun kondisi yang membatu siswa memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pengertiannya guru, buku, dan 
lingkungan merupakan media. Secara tidak langsung pengertian media dalam 
proses belajar mengajar bisa diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi fisual 
atau verbal. 
Media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi. Heinich, dan kawan-kawan (1982) 
menemukan istilah dari Medium sebagai perantara yang mengantar informasi atau 
sumber dari penerima. Jadi telivisi, film, foto, radio, rekaman audio gambar yang 
diproyesikan, bahan cetakan, dan ada juga media komunikasi. Media itu membawa 
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intrusional yang terdapat maksud-







b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua ungsur penting yaitu metode 
mengajar dan media pembelajaran dimana kedua aspek ini saling berkaitan satu 
sama lain. Pemilihan suatu media pembelajaran di lihat dari metode yang akan di 
gunakan dimana pemilihan metode pembelajaran akan mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai. Meskipun masih ada beberapa aspek lain yang harus di 
perhatikan dalam menentukan media. Antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas, 
dan respon yang diharapkan siswa kuasai saat pembelajaran berlangsung dan 
konteks pembelajaran termasuk karaktristik siswa. meskipun begitu, dapat juga di 
katakana fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai alat bantu mengajar yang 
bisa mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan saat proses pembelajaran yang 
diciptakan oleh guru (Azhar Arsyad: 15). 
Media pembelajaran juga bisa membangkitkan motivasi dan minat siswa 
dalam proses pembelajaran, selin itu media juga bisa meningkatkan pemahaman 
siswa. menyajikan materi dengan menarik dan terpecaya. Memudahkan penafsiran 
data dan mendapat informasi yang lebih. Fungsi media pembelajaran sebagai alat 
bantu guru untuk menyampaikan materi yang turut mempengaruhi ikilim atau 
kondisi lingkungan belajar yang sudah ditata dan diciptakan oleh guru sedemikian 
rupa dan semenarik mungkin (Azhar Arsyad 2010:15). 
Secara umum, media memeiliki bebrapa fungsi yaitu sebagai berikut: 
a. Mengatasi terbatasnya kemampuan yang dimiliki siswa. 
b. Mendapatkan contoh gambaran secara langsung yang lebih jelas mengenai 
benda yang sulit diamatai secara langsung.  





d. Menghasilkan keseragaman pengamatan.  
e. Menunjukan dan menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis, 
dan membangkitkan minat siswa saat belajar.  
f. Memudahkan siswa dalam menangkap pembelajaran.  
Enam fungsi media diatas merupakan fungsi dari media yang akan di peroleh siswa 
saat proses pembelajaran yang menggunakan media. Penggunaan media 
pembelajaran ini bukan tambahan melainkan fungsi tersendiri dalam membantu 
guru untuk menciptakan situasi atau kondisi belajar yang lebih efektif dibandingkan 
tanpa menggunakan media pembelajaran saat proses pembelajaran. 
 
c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Kriteria dalam pemilihan media pembelajaran harus merujuk pada banyak 
pertimbangan seseorang guru dalam memilih sebuah media dan pengunaannya 
media pembelajaran harus dapat di gunakan dan dimanfaatkan didalam proses 
kegiatan pembelajaran. Terdapat banyak media pembelajaran yang dapat digunakan 
dan dimanfaatkan dikegiatan pembelajaran. Media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran harus disusun dan ditata secara serasi sehingga dapat menigkatkan 
pencapain tujuan pada pembelajaran. 
Selain harus serasi, pemilihan media harus dilakukan secara teliti dimana 
media harus benar-benar dapat digunakan dengan mempertimbangkan 
keefektivitassan saat proses belajar mengajar kepada siswa. bukan haya kesenagan 
guru semata, sebelum membuat media guru harus memeprtimbangkan terlebih 
dahulu karena guru harus melihat karakter siswa sehingga proses pembelajaran bisa 





mengajar akan jauh lebih evektif jika adanya minat dan penelitian siswa didalam 
proses belajar mengajar. 
 
3. Media Liheber 
a. Pengertian Media Liheber 
Media Liheber adalah media yang berbentuk koper yang di dalamnya 
terdapat lingkaran atau roda putar yang mana lingkaran tersebut terdapat 24 jenis 
hewan yaitu Herbivora, kanivora, dan omnivora selain itu terdapat juga pengertian, 
ciri-ciri dari kelompok hewan berdasarkan jenis makanannya. Media ini di desain 
dengan kebutuhan saat ini dimana saat ini sekolah dasar menerapkan pembelajaran 
tematik sistem pembelajaran disekolah dasar mengaitkan beberapa mata 
pembelajaran menjadi satu yang disebut dengan tema. 
 
b. Fungsi Media Liheber 
Fungsi dari media liheber ini agar bisa mempermudah siswa dalam 
mencari informasi tentang jenis-jenis hewan berdasarkan makannannya yang 
terdapat dilingkungan sekitar, serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
peroses pembelajaran. Yang di harapkan dengan adanya media Liheber adalah 
siswa bisa mengetahui kelompok-kelompok hewan berdasarkan makannannya 

















               
Media liheber adalah media yang berbentuk seperti koper dengan ukuran 
40 x 60 cm, dimana media ini dapat dibuka dan di dalamnya terdapat bagian-bagian 
yaitu materi (pengertian, jenis, ciri-ciri) tentang penggologan hewan berdasarkan 
makanannya. Media tersebut terdapat 24 jenis gambar hewan berdasarkan jenis 
makanannya, cerita non fiksi, dan terdapat lingkaran yang berdiameter 30 cm yang 
terdapat 24 jenis hewan. Yang tergolong dari kelmopok herbivora, karnivora dan 
omnivore. 
 
Bagian depan media Bagian dalam media 





d. Alat dan Bahan  
Bahan-bahan yang diguankan dalam pembuatan media liheber antara lain: 
1. Kayu dan triplek.  
2. Lem perekat. 
3. Paku dan palu. 
4. Enksel. 
5. Cat kayu. 
 
e. Cara Membuatan Media LIHEBER 
1. Siapkan kayu dan triplek yang berukuran 40 x 60 cm. 
2. Siapkan triplek yang sudah dibentuk lingkaran dengan diameter 30 cm. 
3. Satukan triplek dan kayu yang berukuran 40 x 60 dengan paku sehingga 
membentuk seperti koper. 
4. Pasang engsel agar bisa menyatu dan bisa dibuka 
5. Bagian atas disekat menjadi 2 bagian yang mana di bagian kiri berukuran 
35 dan bagian kanan 25. 
6. Pasang roda putar di bagian kiri atas dengan gier agar menjadi roda putar. 
7. Bagian kanan atas dikasih penghalang atau kolong untuk meletakan soal 
atau teks bacaan. 
8. Bagian bawah sekat menjadi dua bagian yang mana di bagian kiri 
berukuran 35 cm dan di bagian kanan berukuran 25 cm. untuk bagian kiri 
siapkan triplek yang berukuran 31 x 32 yang nantinya di buat untuk 
meletakan materi yang bisa di buka. 





f. Langkah Penggunaan Media 
Cara pengunaan media liheber yaitu 
1. Siswa diminta membacakan teks cerita “Ekosistem” yang sudah disediakan. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi teks non fiksi mulai dari 
ciri-ciri teks non fiksi, bagian-bagain teks non fiksi\ yang ada. 
3. Siswa dibagi kelompok yang setiap anggota kelompok terdiri dari 2-3 siswa. 
4. Siswa mengerjakan lembar kerja kelompok (LKK) yang di bagikan oleh guru. 
5. Setiap kelompok diminta membacakan hasil kerja kelompoknya. 
6. Siswa diminta menjelaskan isi yang ada didalam bacaan (Jenis makanan 
hewan) yang sudah di kerjakan untuk mengkaitkan kedalam pembelajaran 
berikutnya 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang jenis-jenis hewan 
berdasarkan makanannya. 
8. Siswa diminta mengkelompokan jenis-jenis hewan berdasarkan makannannya. 
9. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang jaring-jaring makanan. 
10. Siswa diminta untuk mencontohkan jaring-jaring makanan dengan 
menggunakan miniatur hewan yang ada. 
11. Siswa diminta maju satu persatu untuk memutar rodaputar untuk mendapatkan 









g. Kelebihan Media Liheber 
1) Media LIHEBER memperjelas sebuah materi yang ada pada tema V subtema 
I pembelajaran 1. 
2) Media LIHEBER mempersingkat waktu dalam proses pembelajaran. 
3) Media LIHEBER membuat pembelajaran lebih bervariasi dan tidak 
membosankan. 
4) Media LIHEBER membuat siswa menjadi lebih aktif karena pembelajaran 
dilakuakan dengan praktek. 
 
h. Kelemahan Penggunaan Media Liheber 
1) Media LIHEBER hanya mencakup 2 mata pelajaran. 
2) Media LIHEBER digunakan secara bergantian. 














B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 Kajian Relevan 











kelas V SD 
Hasil penelitian pada tahap validasi ahli 
media menunjukan bahawa diain media 
pembelajaran paliheber menujukan 
presentase 100% dengan kriteria sangat 
valid, ahli materi menunjukan kreteria 
sanga valid dengan presetase 80% 
sedangkan ahli pembelajaran IPA SD 
menunjukan kretirian sanga valid dengan 
presentase 96,25%. Selin itu, hasil uji 
coba kelompok kecil pada 10 siswa kelas 
V SD dengan presentase 93%, sedangkan 
uji coba kelompok besar kepada 17 siswa 
sebesar 97,5%. berdasarkan hasil 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran PALIHEBER layak 
di gunakan.   
- penelitian ini 
sama-sam 
dilakukan di kelas 
V sekolah dasar 



























kelas IV SDN 
Bendosari 2 
pujon 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
sikulus 1 siswa yang tuntas memenuhi 
KKM yaitu 70 mencapai 11 siswa dan 
siswa yang belum tuntas memenuhi 
KKM ada 7 orang sedangkan pada siklus 
2 terdaat 15 siswa yang tuntas memenuhi 
KKm dan 3 siswa yang belum memenuhi 
KKM. Pada ketuntasan klasikal siklus 1 
siswa yang tuntas mencapai 61,11%, 
sedangkan siklus 2 siswa yang tuntas 
mencapai 83,33% hal ini membuktikan 
bahwa ada isklu 2 terjadi peningkatan 
hasi belajar IPA pada materi 
pengholongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya dengan menggunakan medi 
celengan gambar. 







- penelitian ini di 












siswa kelas IV 
sekolah Dasar. 
Hasil validasi ahli materi mendapatkan 
sekor 4,57 (sangat layak). Hasil validasi 
ahli media mendapatkan sekor 4 (layak). 
Hasil uji coba awal medapat presentase 
nilai 78’1% (layak). Hasil uji utama 
mendaoatkan presentase nilai 92,7% 
(layak). Uji lapangan oprasional 
mendapatkan presentasi nilai 98,1% 
(layak). Berdasarkan hasil keseluruhan 
dapat disimpukan media pembelajaran 








-penelitian ini di 
lakuakn di siswa 







C. Kerangka Berpikir 
Agar sebuah penelitian lebih terarah, maka perlu adanya kerangka berfikir 























Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Analisis Kebutuhan 
Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran yang menjadikan siswa kurang tertarik dengan proses 
pembelajaran. Guru hanya menggunakan gambar yang terdapat dalam buku siswa pada tema V subtema I 
Pembelajaran I yang menjadikan siswa kurang aktif dan kreatif. 
 
Solusi 
Media pembelajaran yang kreatif dan inovatf yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa pada tema V sutema I 
pembelajaran 1 sekolah dasar 
Judul 
Pengembangan Media Lingkaran Hewan Berputar (LIHEBER) Untuk Kelas V Tema V subtema I pembelajaran I di 
Sekolah Dasar 
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